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ABSTRACT

This study aims to test the effect of location, facilities and prices on consumer buying interest in the Gr

and Gresik Harmoni Housing in Srembi Kembangan Village, Kebomas Subdistrict, Gresik. Then a literature
review and hypotheses were compiled, as well as data obtained from questionnaires on 70 Gresik people who
had visited the Grand Gresik Harmoni housing using nonprobability sampling techniques. Tests are carried out
using instrument tests, testing classical assumptions and also multiple linearity. The results of the analysis
obtained results Y = 0.204 + 0.369X1 + 0.653X2 + 0.226X3 + e so that it can be concluded that the location
affects partial buying interest, the facility affects partial buying interest, and prices also influence partial buying
interest.

Keywords: Effect of Location, Facilities and Prices on Consumer Buying Interests at Grand Gresik Harmoni
Housing, Srembi Kembangan Village, Kebomas Subdistrict, Gresik

PENDAHULUAN
Pertumbuhan Penduduk yang semakin meningkat selama beberapa tahun terlihat dari tahun 2010 penduduk
indonesia 238,5 juta jiwa kemudian pada tahun 2014 menjadi 250,1 juta pada tahun 2015 naik menjadi 255,4

juta jiwa pada tahun 2016 dan BPS memberi
gambaran proyeksi pada tahun 2035
mengalami kenaikan penduduk di Indonesia
menjadi 305,6 juta pada tahun 2035
demikian pula pertumbuhan ekonomi di
Indonesia semakin maju pesat tercatat
bertumbuh sebanyak 6,28 % Sehingga
dengan jumlah penduduk dan proyeksi
jumlah penduduk indonesia dalam beberapa
tahun kedepan tentu juga akan berdampak
dalam meningkatnya minat seseorang dalam
kebutuhan rumah atau property , Sektor
properti sebagai salah satu bentuk usaha
biasanya yang diminati Investor. Property
dan Real Estate merupakan salah satu
alternatif investasi yang diminati investor
dimana investasi disektor ini merupakan
investasi jangka panjang dan properti
merupakan aktiva multiguna yang dapat
digunakan perusahaan sebagai jaminan, oleh
karena itu perusahaan properti dan real
estate  mempunyai struktur modal yang
tinggi. Industri properti merupakan salah
satu bidang vyang tidak akan mati.
Keberadaannya dibutuhkan oleh seluruh
masyarakat di belahan dunia manapun.
Setiap harinya banyak bisnis baru

bermunculan, baik berupa barang maupun
jasa, hal tersebut menjadi salah satu faktor
utama menjamurnya berbagai property baru
sebagai modal bagi yang membutuhkan
lokasi untuk menjalankan bisnis.

Menurut Direktur Jenderal Penyediaan
Perumahan Kementereian Pekerjaan Umum
dan Perumahan Rakyat (PUPR) Syarif

Burhanuddin pada Konferensi Pers Hari
Habitat Dunia Tahun 2016 di Jakarta, Senin
(3/10), “Angka urbanisasi masyarakat ke
wilayah perkotaan berdasarkan angka Badan
Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2010
sekitar 49,8 persen sedangkan tahun 2015
cukup tinggi yakni sekitar 53,3 persen.
Tentunya semakin tinggi urbanisasi akan
berdampak  pada  kebutuhan  rumah
masyarakat”. ( www.beritasatu.com ) Di
daerah Surabaya, Jawa Timur kebutuhan
akan rumah juga terus berkembang, Karena
jawa timur juga merupakan daerah
perkotaan yang banyak di datangi
masyarakat yang sebagian besar merantau,
sehingga tingkat kebutuhan akan tempat
tinggal juga cukup tinggi.

Hata Urbanindo.com, sejak Bulan
Agustus 2012 hingga Februari 2013
pemasaran properti untuk daerah Surabaya
selalu  mengalami  peningkatan  setiap
bulannya, di akhir bulan Februari 2013 total
properti yang dipasarkan mencapai 1019
properti. Dari total 1019 properti tersebut
didapat data rumah dijual sebanyak 687
buah,_tanah 168, ruko 70, apartemen 55 dan
komersial properti sebanyak 48 property.

Perkembangan bisnis Properti terus
berkembang dari tahun ke tahun, tidak
terkecuali di Gresik, sektor Properti
mempunyai prospek yang cukup cerah ke
depannya. Berkembangnya industri Properti
di kawasan Gresik dimulai sejak berdirinya
pabrik Semen Gresik tahun 1953. Pabrik
semen terbesar di Indonesia yang diresmikan
oleh presiden pertama RI ini menjadi titik
awal industrialisai di Gresik. Petrokimia
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Gresik menjadi industri skala besar kedua
yang didirikan di kawasan ini dan
berproduksi hingga hari ini. Sejak itu,
ratusan  pabrik  beserta  infrastuktur
penunjang dibangun di Kabupaten Gresik
yang sekaligus menghadirkan ribuan
pendatang baru dari berbagai wilayah di
Indonesia.

( http://blp-property.com:2013 )

Salah satu perusahaan Property di
Gresik yaitu PT. Graneda, PT. Graneda
merupakan perusahaan yang bergerak di
bidang developer & property yang lahir
sebagai jawaban atas tantangan kebutuhan
rumah layak huni di indonesia. berkembang
untuk menjawab tantangan tersebut maka
PT. Graneda bertekad untuk menjadi
perusahaan  berkualitas yang mampu
bersaing serta memberikan pelayanan
terbaik kepada seluruh komponen yang
terkait terhadap industri  properti di
indonesia, baik itu pelanggan, perbankan
maupun  seluruh  komponen pendukung
bisnis developer dan property, dalam proyek
perumahannya PT. Graneda mempunyai
beberapa proyek perumahan yang tersebar di
beberapa daerah di wilayah Gresik dan
surabaya, perusahaan ini telah
mengembangkan beberapa kawasan
perumahan salah satunya yang terbesar
adalah “Grand Gresik Harmoni” yang juga
terletak di Desa Kembangan Kecamatan
Kebomas yang berjumlah 300 unit,selain itu
beberapa proyek lainnya di antaranya
perumahan “Grand Simphony yang terletak
di Desa Kembangan Kecamatan Kebomas
yang berjumlah 160 unit, , “Grand Raya
Made” di Jl. Raya Made Kecamatan
Benowo, surabaya berjumlah 20 unit,
“Mutiara Banjarsari di Desa Banjarsari
berjumlah 200 unit, “ Peganden Residence”
di JI. raya Peganden berjumlah 20 unit, (
PT. Graneda : 2016 )

Penjualan ~ perumahan  Grand
Gresik Harmoni yang terletak didesa
Kembangan kecamatan Kebomas Gresik
yaitu dari penjualan sebesar 181 unit rumah
di tahun 2015, di tahun 2016 penjualan
meningkat menjadi 188 unit rumah.
Sedangkan kenaikan yang sangat signifikan
di tunjukkan pada tahun 2017 sampai pada
periode bulan Mei vyaitu sebanyak 285.
Kenaikan jumlah pembeli sangat signifikan.

Hal ini mengidikasikan bahwa konsumen
semakin banyak konsumen yang tertarik
dan berminat dengan perumahan Grand
Gresik Harmoni (PT.Graneda : 2017).
Tumbuhnya minat beli pada
perumahan Grand Gresik Harmoni berbeda-
beda untuk masing- masing pembeli di
samping produk yang dibeli dan saat ingin
membelinya berbeda. Banyak faktor yang
bisa menumbuhkan minat beli seseorang
dalam membeli. Minat Beli menurut Swasta
dalam Kristianto (2009: 74) merupakan
tindakan -tindakan dan hubungan sosial
yang di lakukan oleh konsumen perorangan
maupun kelompok organisasi untuk menilai
, memperoleh dan menggunakan barang —
barang melalui proses pertukaran atau
pembelian yang di awali dengan proses
pengambilan keputusan yang menentukan
tindakan-tindakan tersebut.

Faktor-faktor yang mempengaruhi
minat beli tersebut salah satunya adalah
lokasi, menurut Utami (2012:89) dalam
Supirman ( 2016 : 4 ).Lokasi merupakan
struktur fisik dari sebuah usaha yang
merupakan komponen utama yang terlihat
dalam membentuk kesan sebuah usaha yang
dilakukan perusahaan dalam melakukan
penempatan usahanya dan kegiatan dalam
menyediakan saluran  pelayanan yang
dibutuhkan oleh konsumen. seperti salah
satu proyek perumahan terbesar dari PT.
Graneda yaitu Perumahan Grand Gresik
Harmoni, perumahan tersebut terletak didesa
Kembangan kecamatan Kebomas Gresik,
yang terdiri dari 300 wunit , Lokasi
Perumahan Grand Gresik Harmoni adalah
salah satu faktor yang membuat perumahan
ini semakin di minati. Perumahan Grand
Gresik Harmoni adalah salah  satu
perumahan dari PT. Graneda Yyang
mempunyai lokasi yang sangat strategis,
dimana perumahan tersebut terletak sangat
berdekatan dengan fasilitas umum seperti
pusat perbelanjaan , Wisata Religi, Masjid
Agung Gresik, dan Terminal Gresik , jalan
tol dan juga sangat dekat dengan RSUD
Ibnu Sina, hal ini memungkingkan para
konsumen dalam memudahkan semua
aktifitasnya.

Persaingan dunia properti yang semakin
ketat seiring dengan banyaknya perusahaan
properti di Gresik, mengancam eksistensi
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perusahaan-perusahaan yang sebelumnya
menguasai pasar. Faktor lain yang dapat
mempengaruhi  tumbuhnya minat beli
konsumen dalam membeli property adalah
fasilitas menurut Sulastiyono (2011:98)
dalam Kusuma dan Suwitho (2015:3 )
fasilitas adalah penyediaan perlengkapan-
perlengkapan fisik untuk memberikan
kemudahan dalam melaksanakan aktivitas-
aktivitasnya atau  kegiatan-kegiatannya.
Dalam hal ini perumahan Grand Gresik
Harmoni juga menyediakan beberapa
fasilitas, fasilitas yang di miliki oleh
Perumahan Grand Gresik Harmoni yaitu
tempat olah raga yang bernama GGH sport,
GGH sport adalah lapangan futsal yang di
desain untuk memenuhi kebutuhan akan
sebuah tempat futsal yang nyaman dan
aman. terdapat dua buah lapangan berukuran
standart minimal internasional  untuk
menggelar pertandingan baik itu berskala
laihan maupun turnamen. Di dasari dengan
permukaan lantai sintetis yang berkualitas
yang di gunakan dalam berbagai ajang
internasional adalah bukti komitmen kami
untuk selalu menjaga kualitas skill bermain
futsal anda dan juga mendukung keamanan
ketika anda kerja keras, selain lapangan
futsal juga ada The Garden Speak tempat
yang khusus ciptakan untuk memenuhi
kebutuhan akan sebuah tempat yang bisa di
gunakan untuk merayakan ultah, rapat, dan
juga reuni. Graneda property juga
menyediakan fasilitas untuk beribadah,
kenyamanan, kelengkapan dan keamanan
menjadi konsep pengembangan kawasan
terpadu ini. ( PT. Graneda : 2016 )
Peningkatan yang di alami oleh PT
Graneda di perumahan Grand Gresik
Harmoni juga di pengaruhi oleh harga yang
telah di tetapkan oleh perusahaan. Menurut
Kotler (2009:439) harga adalah sejumlah
uang yang dibebankan atas suatu produk
atau jasa, atau jumlah dari nilai yang ditukar
konsumen atas manfaat-manfaat Kkarena
memiliki atau menggunakan produk atau
jasa tersebut PT Graneda dalam
menetapkan harga tersebut mengacu pada
jumlah biaya yang di keluarkan. Adapaun
biaya yang di maksud adalah biaya
pembuatan unit property, biaya Operasional
dan Laba yang di inginkan pihak Developer.
Seperti pada spesifik bangunan yang

terjamin dan beberapa fasilitas umum yang

sudah tersedia. Biaya yang di keluarkan juga

termasuk biaya PPAT/ByY. Notaris, sertifikat

SHGB, IMB, Tandon 2m?, Listrik 1300 VA

Dan Air Bersih. Akan tetapi harga jual

tersebut belum termasuk Biaya proses KPR,

BBN dan pajak lain yang di berlakukan oleh

pemerintah. Selain itu Tujuan utama PT

Graneda untuk mengembangakan

perumahan yang layak dengan lingkungan

yang sehat dan ideal tetapi dengan harga
yang terjangkau oleh semua kalangan dan
tetap menjaga kualitas bahan bangunan.
Berdasarkan latar belakang yang
telah diuraikan di atas, maka peneliti
termotivasi untuk melakukan penelitian
dengan judul “ Pengaruh Lokasi, Fasilitas

Dan Harga Terhadap Minat Beli

perumahan Grand Gresik Harmoni Desa

Srembi - Kembangan kecamatan

Kebomas“

Rumusan Masalah

1. Apakah Lokasi berpengaruh terhadap
Minat Beli Perumahan Grand Gresik
Harmoni desa Srembi — Kembangan
kecamatan Kebomas*

2. Apakah Fasilitas berpengaruh terhadap
Minat Beli Perumahan Grand Gresik
Harmoni desa Srembi — Kembangan
kecamatan Kebomas*

3. Apakah Harga berpengaruh terhadap
Minat Beli Perumahan Grand Gresik

Harmoni desa Srembi — Kembangan
kecamatan Kebomas*
Minat Beli

Minat yang timbul dalam diri pembeli
seringkali berlawanan dengan kondisi
keuangan yang dimiliki. Minat beli
konsumen  merupakan  keinginan
tersembunyi dalam benak konsumen.
Lokasi

Lokasi merupakan daerah atau tempat
dimana sesuatu berada. Menurut Utami
(2012:89)

Hubungan Lokasi Terhadap Minat
Beli

Pemilihan  lokasi usaha oleh suatu
perusahaan akan mempengaruhi risiko (risk)
dan keuntungan (profit) perusahaan tersebut
secara keseluruhan. Kondisi ini terjadi
karena lokasi sangat mempengaruhi biaya
tetap (fix cost) maupun biaya variabel
(variable cost), baik dalam jangka menengah
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maupun jangka panjang.

Menurut Pratiwi (2010:15) Keputusan
penentuan lokasi suatu perusahaan sering
bergantung kepada tipe/bentuk dari bisnis
atau usaha yang akan dijalankan. Untuk
menentukan lokasi suatu industri Properti,
manajemen perusahaan biasanya
menggunakan pendekatan biaya (cost)
dengan strategi minimisasi biaya.
Faktor-faktor Lokasi perumahan
Dalam bisnis, mencari dan menentukan
lokasi merupakan tugas yang paling
penting karena penentuan lokasi yang tepat
merupakan kunci kesuksesan suatu bisnis.
Dalam menentukan lokasi usaha, faktor
yang harus dipertimbangkan, yaitu Menurut
Levy dan Weitz (2007:213) Penentuan
lokasi sebuah sekolah diutamakan untuk
memperhatikan faktor-faktor berikut:.

1. Alur lalu lintas yang melewati jalur
tersebut dan aksesbilitas menuju lokasi
tersebut

2. Karakteristik lokasi

3. Larangan peraturan

Indikator Lokasi Berdasarkan
petunjuk Rencana Kawasan Perumahan

Kota vyang disusun oleh Departemen

Pekerjaan Umum tahun 1997 dalam Putra

(2014:09), suatu kawasan perumahan

selayaknya memenuhi persyaratan dasar

untuk pengembangan kota, yakni :

1. Aksesibilitas, yakni kemungkinan
pencapaian dari dan ke kawasan
perumahan dalam bentuk akses jalan
dan kemudahan transportasi.

2. Kompatibilitas,yakni keserasian
dan keterpaduan antara kawasan
yang menjadi lingkungannya

3. Fleksibilitas, yakni kemungkinan
pertumbuhan fisik/pemekaran kawasan
perumahan dikaitkan dengan kondisi
fisik lingkungan dan Kketerpaduan
prasarana.

4. Ekologi, yakni keterpaduan antara tata
kegiatan alam yang mewadahinya

Fasilitas

Menurut Sulastiyono (2006:98). Fasilitas

adalah penyediaan perlengkapan-

perlengkapan fisik untuk memberikan
kemudahan dalam melaksanakan aktivitas-
aktivitasnya atau  kegiatan-kegiatannya,

Hubungan antara Fasilitas Terhadap

Minat Beli

Fasilitas juga turut berperan dalam
menjaring konsumen. Fasilitas adalah sarana
yang sifatnya mempermudah konsumen
untuk melakukan suatu aktivitas. Konsumen
pada jaman sekarang adalah konsumen yang
kritis yang sangat berhati-hati dalam
membelanjakan uang. Pada tingkat harga
yang hampir sama, Semakin lengkap
fasilitas yang disediakan pihak Properti,
maka akan semakin puas pelanggan dan ia
akan terus memilih perusahaan tersebut
sebagi pilihan prioritas berdasarkan persepsi
yang ia peroleh terhadap fasilitas yang
tersedia.
Harga
Menurut Kotler dan Amstrong (2008;345)
harga adalah sejumlah uang yang ditagihkan
atas suatu produk dan jasa atau jumlah dari
nilai yang ditukarkan para pelanggan untuk
memperoleh manfaat dari memiliki atau
menggunakan suatu produk atau jasa.

Hubungan Harga Terhadap Minat Beli

Harga merupakan salah satu faktor yang

sangat diperhatikan karena harga merupakan

salah satu faktor yang mempengaruhi
permintaan dan penawaran Pada saat
konsumen  melakukan  evaluasi  dan
penelitian terhadap harga dari suatu produk
sangat dipengaruhi oleh perilaku dari
konsumen itu sendiri. Dengan demikian
penilaian terhadap harga suatu produk
dikatakan mahal, murah atau biasa saja dari
setiap individu tidaklah harus sama, karena
tergantung dari persepsi individu yang
dilatarbelakangi oleh lingkungan kehidupan
dan kondisi individu. Menurut tjiptono

(2008:72) Dalam pengambilan keputusan,

harga memiliki dua peranan utama yaitu:

1) Peranan alokasi, yaitu membantu
para pembeli untuk memutuskancara
terbaik dalam memperoleh manfaat
yang diharapkan sesuai dengan
kemampuan daya belinya. Dengan
demikian, adanya harga dapat
membantu pembeli untuk
memutuskan cara mengalokasikan
daya belinya pada berbagai jenis
barang atau jasa. Pembeli
membandingkan harga darberbagai
alternatif yang tersedia, kemudian
memutuskan alokasi dana yang
dikehendaki.

2) Peranan informasi, yaitu mendidik
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konsumen mengenai faktor produk
yang dijual, misalnya kualitas. Hal ini
terutama bermanfaat dalam situasi
dimana pembeli mengalami kesulitan
untuk menilai faktor produk atau
manfaatnya secara objektif. Persepsi
yang sering berlaku adalah bahwa
harga yang mahal mencerminkan
kualitas yang tinggi.

Menurut  Usman dan  Purnomo
(2008:89) Hipotesis merupakan jawaban
atau pertanyaan sementara mengenai
rumusan dari penelitian yang di kemukakan
sebagai langkah untuk  memfokuskan
masalah, mengidentifikasi data-data yang
relevan untuk di tentukan. Berdasarkan
rumusan masalah dan hipotesis maka
peneliti dapat menentukan suatu judul
dengan tepat. Selanjutnya hipotesis dapat
dirumuskan sebagai berikut :

1. Terdapat pengaruh Lokasi terhadap
Minat Beli perumahan Grand Gresik
Harmoni pada PT. Graneda desa Srembi
— Kembangan kecamatan Kebomas

2. Terdapat pengaruh Fasilitas terhadap
Minat Beli perumahan Grand Gresik
Harmoni pada PT. Graneda desa Srembi
— Kembangan kecamatan Kebomas.

3. Terdapat pengaruh Harga terhadap Minat
Beli perumahan Grand Gresik Harmoni
pada PT. Graneda desa Srembi -
Kembangan kecamatan Kebomas

Kerangka Konseptual

Berdasarkan  tujuan  penelitian  maka

paradigma dalam penelitian ini dapat

digambarkan sebagai berikut

Gambar 1.1Kerangka Konseptual

LOKASI (X1)

FASILITAS | | MINAT BELT(Y)
(x2) /

HARGA (X3)

METODOLOGI PENELITIAN

Pendekatan penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. = Proses  penelitian  bersifat
deduktif, di mana untuk menjawab rumusan
masalah digunakan konsep atau teori.

Penelitian kuantitatif menekankan pada
fenomena-fenomena objektif dan dikaji
secara kuantitatif. Maksimalisasi
objektivitas desain penelitian kuantitatif
menurut Arikunto (2013:263) pengumpulan
data sangat bervariasi tergantung dari bagian
data yang terkumpul dan dengan
menggunakan instrumen analisis seperti
tabel, penelitian jenis ini di lakukan secara
sistematis, melalui proses ilmiah dan dapat
di uji kembali prosedurnya oleh orang lain.
Penelitian ini di lakukan di desa Srembi —
Kembangan kecamatan Kebomas“ dengan
Lokasi Penelitian di perumahan Grand
Gresik Harmoni, pemilihan perumahan
Grand Gresik Harmoni Karena sesuai
dengan judul penelitian yang dilakukan oleh
penulis dan Karena dekatnya lokasi dengan
objek penelitian.
Menurut Purwanto (2004: 323) Populasi
adalah kumpulan dari semua kemungkinan
orang-orang, benda-benda dan ukuran lain
yang menjadi objek perhatian atau kumpulan
seluruh objek yang menjadi perhatian
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi
adalah orang yang berada dan berdomisili di
wilayah Kecamatan Kebomas.
Sampel yang digunakan peneliti dalam
penelitian ini adalah sebagian masyarakat di
Kecamatan Kebomas.
1. Variabel bebas / independent
Variabel bebas adalah variabel yang
mempengaruhi variabel terikat, entah
secara positif atau negatif (Sekaran,
2006: 117). Variabel bebas yang
digunakan dalam penelitian ini:
X1 = lokasi
X2= Fasilitas
X3= Harga
2. Variabel terikat / dependent
yaitu variabel yang menjadi perhatian
utama peneliti (Sekaran, 2006: 116).
Variabel dependent dalam penelitian
ini adalah Minat Beli.
Definisi Operasional
Variabel Independent (X)
Adalah variabel yang mempengaruhi atau
yang menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel terikat (Sugiyono,
2003). Variabel bebas (X) dari penelitian ini
yaitu:
X1 : Lokasi
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Tempat yang di gunakan oleh PT. Graneda
dalam melakukan penempatan usahanya
Yakni perumahan Grand Gresik Harmoni
yang memilih pada tempat tertentu sehingga
memiliki tempat dan lingkungan yang baik
serta dekat dengan tempat yang lain untuk
memudahkan pada kegiatan yang lain.
Indikator Lokasi Berdasarkan petunjuk
Rencana Kawasan Perumahan Kota yang
disusun oleh Departemen Pekerjaan Umum
tahun 1997 dalam Putra (2014:09), suatu
kawasan perumahan selayaknya memenuhi
persyaratan dasar untuk pengembangan kota,
yakni :

1. Aksesibilitas, yakni kemungkinan
pencapaian dari dan kekawasan
perumahan akses jalan dan kemudahan
transportasi.

2. Kompatibilitas,yakni keserasian
dan keterpaduan antara kawasan
yang menjadi lingkungannya

3. Fleksibilitas, yakni kemungkinan
pertumbuhan fisik/pemekaran kawasan
perumahan dikaitkan dengan kondisi
fisik lingkungan dan keterpaduan
prasarana.

4. Ekologi, yakni keterpaduan antara tata
kegiatan alam yang mewadahinya.

X2 : Fasilitas
Sarana atau sesuatu yang berikan kepada
masyarakat umum yang tinggal di
perumahan Grand Gresik Harmoni yang
dapat di manfaatkan, memudahkan dan
memperlancar pelaksanaan segala aktivitas
masyarakat umum yang tinggal di kawasan
Perumahan Grand Gresik Harmoni dalam
jangka panjang . menurut Yuliani (2010)
dalam Tedjo dan Wiguna (2013:1)
menyebutkan  indikator fasilitas pada
perumahan yaitu :
1. Ketersediaan taman
2. Ketersediaan tempat olah raga
3. Ketersediaan pasar
X3 : Harga (price)
sejumlah nilai yang ditawarkan oleh PT.
Graneda Pada perumahan Grand Gresik
Harmoni kepada calon pembeli berdasarkan
type perumahan Grand Gresik Harmoni
sebagai salah satu strategi pemasaran yang
bertujuan agar dapat mencapai target
penjualan tertentu, menurut Cronin, dkk.
dalam Firdaus (2014;27) indikator Harga,
yaitu:

1. Keterjangkauan harga.

2. Perbandingan harga dengan merek lain.

3. Kesesuaian harga dengan kualitas.

Variabel Dependen (YY)

Y = Minat Beli

Tindakan—tindakan yang di lakukan oleh

konsumen untuk menilai ,dan memperoleh

yang memungkinkan konsumen dalam
membeli rumah di kawasan perumahan

Grand Gresik Harmoni sebelum konsumen

benar-benar akan  membeli, menurut

Suwandari (2008) dalam Fakhru dan Hanifa

yang menjadi indikator minat beli seorang

calon konsumen adalah sebagai berikut:

1. Attention, vyaitu perhatian calon
konsumen terhadap produk yang
ditawarkan oleh produsen.

2. Interest, ketertarikan calon konsumen
terhadap produk yang ditawarkan oleh
produsen.

3. Desire, keinginan calon konsumen
untuk memiliki produk  vyang
ditawarkan oleh produsen.

4. Action, vyaitu calon
melakukan pembelian
produk yang ditawarkan.

HASIL PENELITIAN

Gambaran Umum Objek Penelitian

Salah satu perusahaan Property di Gresik

yaitu PT. Graneda, PT. Graneda merupakan

perusahaan yang bergerak di bidang
developer & property yang lahir sebagai
jawaban atas tantangan kebutuhan rumah
layak huni di indonesia. berkembang untuk
menjawab tantangan tersebut maka PT.
Graneda bertekad untuk menjadi perusahaan
berkualitas yang mampu bersaing serta
memberikan pelayanan terbaik kepada
selurunh  komponen vyang terkait terhadap
industri properti di indonesia, baik itu
pelanggan, perbankan maupun seluruh
komponen pendukung bisnis developer dan
property, dalam proyek perumahannya PT.

Graneda mempunyai beberapa proyek

perumahan yang tersebar di beberapa daerah

di wilayah Gresik dan surabaya, perusahaan

ini telah mengembangkan beberapa kawasan

perumahan salah satunya yang terbesar
adalah “Grand Gresik Harmoni” yang juga
terletak di Desa Kembangan Kecamatan

Kebomas yang berjumlah 300 unit,selain itu

beberapa proyek lainnya di antaranya

perumahan “Grand Simphony yang terletak

konsumen
terhadap
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di Desa Kembangan Kecamatan Kebomas
yang berjumlah 160 unit, , “Grand Raya
Made” di JI. Raya Made Kecamatan
Benowo, surabaya berjumlah 20 unit,
“Mutiara Banjarsari di Desa Banjarsari
berjumlah 200 unit, “ Peganden Residence”
di JI. raya Peganden berjumlah 20 unit, (
PT. Graneda : 2016 ).

Sampel Penelitian di Perumahan Grand
Gresik Harmoni

Dalam penentuan sampel penelitian ini yang
dipergunakan adalah non  probabilty
sampling yaitu metode penarikan sampel
tanpa mengetahui peluang dari tiap
responden yang akan disurvei. Teknik
sampling yang digunakan adalah Sampling
insidental. Sampel yang digunakan peneliti
dalam penelitian ini adalah sebagian
masyarakat di Kecamatan Kebomas.

Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji Validitas dan Reliabilitas digunakan
untuk mengetahui apakah pertanyaan-
pertanyaan yang ada dalam kuesioner layak
atau sah untuk digunakan sebagai instrumen
penelitian. Uji Validitas dan Reliabilitas
dalam penelitian ini menggunakan bantuan
program SPSS 16.0, dengan sampel yang
digunakan sebesar 100 responden pada
masing-masing indikator setiap variabelnya.
Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk menguji
sejauh  mana Kketepatan alat pengukur
dapat mengungkapkan konsep/gejala yang
diukur. Uji Validitas digunakan untuk
mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid
jika pertanyaan pada kuesioner mampu
untuk mengungkapkan sesuatu yang akan
diukur oleh kuesioner tersebut. Cara
mengukur validitas dengan melakukan
korelasi antar skor butir pertanyaan dengan
total skor variabel. Jika rhitung > rtabel
dan nilai positif, maka pertanyaan atau
indikator dinyatakan valid. Dari hasil uji
validitas  instrumen  semua  variabel
didapatkan r hiwng > I we Maka dapat
dikatakan item kuesioner valid 0,2352. Jadi
seluruh butir pernyataan dari variabel
independen maupun dependen terbukti valid.
Kevalidanya dapat dibuktikan dari nilai r
niung Variabel lokasi sebesar 0,848, 0,805,
0,805, 0,848, variabel fasilitas sebesar 0,504,

0,759, 0,507, variabel harga sebesar 0,409,
0,749, 0,669, variabel minat beli sebesar
0,768, 0,454, 0,517 dan 0,811 lebih besar
dari r gpe Sebesar 0,2352 maka dapat
dikatakan item kuesioner valid.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas (kehandalan) adalah nilai
yang menunjukan sejauh mana suatu alath
pengukut dapat dipercaya dan dapat
diandalkan (konsisten). Dalam uji reliabilitas
ini suatu butir kuisioner dikatakan valid jika r
alpha > 1 1abet (Ernawati, 2010;28).

Berdasarkan tabel 4.12
menunjukkan bahwa variabel bebas dan
variabel terikat mempunyai nilai r alpha
positif dari dan lebih besar dari r tabel,
dimana tabel r untuk df = N = 70 tingkat
signifikansi 5% adalah 0,2352. Jadi
indikator variabel lokasi, fasilitas, harga dan
minat beli seluruh pertanyaan dianggap
reliabel atau handal dalam melakukan
fungsinya sebagai alat ukur. Realibilitas
dapat dibuktikan dari nilai r g, Variabel
lokasi sebesar 0,823, variabel fasilitas
sebesar 0,690 , variabel harga sebesar 0,713
, variabel minat beli sebesar 0,752 lebih
besar dari r e Sebesar 0,2352 maka dapat
dikatakan reliabel atau handal.

Uji Asumsi Klasik

Uji Multikolinearitas

Uji  Multikolinearitas  bertujuan  untuk
menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel bebas.
Dapat dilihat dari Nilai Tolerance dan
lawannya, Varian Inflation Factor (VIF).
Jika nilai tolerance < 0,10 atau = nilai VIF
> 10  berarti menunjukkan adanya
multikolinearitas (Ghozali, 2011;106).

Dari tabel 4.14 di atas, terlihat bahwa
tidak ada variabel yang memiliki nilai VIF
lebih besar dari 10 dan nilai tolerance yang
lebih kecil dari 10%, yang berarti bahwa
tidak terdapat korelasi antar variabel bebas
yang lebih besar dari 95%. Hal ini berarti
bahwa  variabel-variabel bebas yang
digunakan dalam  penelitian  tidak
menunjukkan adanya gejala
multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji
apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lainnya.
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Jika variance dari residual satu pengamatan
ke pengamatan lain tetap, maka disebut
homoskedastisitas. Jika variance tersebut
berbeda, maka disebut heteroskedastisitas.
Model regresi yang baik adalah yang
homoskedastisitas  atau  tidak terjadi
heteroskedastisitas Ghozali (2011;105).
Uji  Glejser dilihat dengan cara
menghasilkan regresi nilai absolute residual
(AbsUi) terhadap variabel independen
lainnya. Hasil dari uji Glejser variabel
lokasi 0,925, fasilitas sebesar 0,575, dan
harga sebesar 0,105, hasil tersebut dengan
jelas menunjukkan bahwa tidak ada satupun
variabel independen yang signifikan secara
statistik mempengaruhi varaibel dependen
nilai ABS_Berdasarkan gambar 4.3 di atas,
Berdasarkan data hasil uji glejser di atas
dapat diartikan bahwa di dalam analisis
regresi tidak terdapat gejala
heteroskedastisitas, menunjukkan nilai
signifikansi  (p-valueRES, hal tersebut
dikarnakan nilai probabilitas
signifikansinya yang diatas 0.05 atau 5%.
Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis ini digunakan untuk mengetahui
apakah variabel lokasi, fasilitas dan harga
berpengaruh terhadap minat beli perumahan
Grand Gresik Harmoni Desa Srembi —
Kembangan Kecamatan Kebomas, Analisis
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat
(Y)Analisis. Pengujian dilakukan dengan
bantuan SPSS, sebagai berikut:
Y=a+blX1+b2X2 +hb3X3 +e

Keterangan :

Y = Minat beli

a = Konstanta

X = Lokasi

X, = Fasilitas

X3 = Harga

bi,b, bs, = koifisien regresi
ei = standart error

Koefisien Determinasi ( R? ) dan

Koefisien Korelasi Ganda

1. Dari hasil Adjusted R Square = 0,711
dapat dikatakan bahwa perubahan
variabel terikat minat beli (Y) sebesar
71,1% terhadap variabel lokasi (X1),
fasilitas (X2),harga (X3), sedangkan
sisanya 28,9% disebabkan oleh faktor
lain yang tidak ada dalam model ini

2. R square sebesar 0,724 artinya proporsi
variasi  dalam  variabel bebas
lokasi(X1), fasilitas (X2) dan harga
(X3) mampu menjelaskan variabel
terikat minat beli (Y) sebesar 72,4%
sedangkan sisanya 27,6% disebabkan
oleh faktor lain yang tidak ada dalam
model ini.

3. R = 0,851 artinya kuatnya hubungan
antar variabel independen (X) bersama-
sama terhadap variabel (Y) vyaitu
85,1%.

Uji Hipotesis

Ujit

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui

apakah variabel eksogen berpengaruh

terhadap variabel endogen yang digunakan
dalam penelitian. Uji hipotesis yang
digunakan adalah uji t. Uji t digunakan
untuk melihat pengaruh parsial (masing-
masing) variabel eksogen terhadap variabel
endogen. Tingkat kepercayaan atau tingkat

signifikansi  yaitu &= 5% + 2 = 2,5%.

Perumusan hipotesisnya adalah sebagai

berikut:

Jika thiung > tane, Maka Ho ditolak dan Ha

diterima

Jika thitung < taper, Maka Ho diterima dan Ha

ditolak

Pengaruh variabel Lokasi (X1) terhadap

Minat Beli (Y)

Untuk melihat pengaruh parsial antara lokasi

terhadap minat beli, peneliti menggunakan

tahap  berupa  penetapan  hipotesis,
pengolahan data kuantitatif dengan SPSS,

dan membandingkan nilai t hitung dengan t

tabel. Adapun hipotesis yang ditetapkan

yaitu:

Ha = lokasi berpengaruh secara signifikan

terhadap minat beli.

Ho = lokasi tidak berpengaruh secara

signifikan terhadap minat beli.

Pengolahan data dengan menggunakan

SPSS, diperoleh nilai t hitung sebesar 5,530

dan nilai t tabel dengan taraf signifikansi

0,025 (dua sisi) sebesar 1,997. Selanjutnya

nilai t hitung dan t tabel dibandingkan,

dengan ketentuan:

Jika thiwng > tape, Maka Ho ditolak dan Ha

diterima

Jika thitung < tranel, maka Ho diterima dan Ha

ditolak

58


FEB UMG
Typewriter
58


Berdasarkan hasil perhitungan, nilai thiyng
sebesar 5,530 > nilai ty, sebesar 1,997,
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dapat
disimpulkan, bahwa lokasi berpengaruh
secara signifikan terhadap minat beli.
1. Pengaruh variabel Fasilitas (X2)
terhadap Minat Beli (Y)
Untuk elihat pengaruh parsial antara
fasilitas terhadap minat beli, peneliti
menggunakan tahap berupa penetapan
hipotesis, pengolahan data kuantitatif
dengan SPSS, dan membandingkan
nilai t hitung dengan t tabel. Adapun
hipotesis yang ditetapkan yaitu:
Ha = fasilitas berpengaruh secara
signifikan terhadap minat beli.
Ho = fasilitas tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap minat beli.
Pengolahan data dengan menggunakan
SPSS, diperoleh nilai t hitung sebesar
6,535 dan nilai t tabel dengan taraf
signifikansi 0,025 (dua sisi) sebesar
1,997. Selanjutnya nilai t hitung dan t
tabel dibandingkan, dengan ketentuan:
Jika thitung > tianel, Maka Ho ditolak dan
Ha diterima
Jika thiwng < tavel, maka Ho diterima
dan Ha ditolak
Berdasarkan hasil perhitungan, nilai
thiwng SEDESAr 6,535 > nilai tuye Sebesar
1,997, maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Dapat disimpulkan, bahwa
fasilitas berpengaruh secara signifikan
terhadap minat beli.
Pengaruh variabel harga (X3)
terhadap minat beli (Y)
Untuk elihat pengaruh parsial antara
harga terhadap minat beli, peneliti
menggunakan tahap berupa penetapan
hipotesis, pengolahan data kuantitatif
dengan SPSS, dan membandingkan
nilai t hitung dengan t tabel. Adapun
hipotesis yang ditetapkan yaitu:
Ha = harga berpengaruh secara
signifikan terhadap minat beli.
Ho =harga tidak berpengaruh secara
parsial terhadap minat beli.
Pengolahan data dengan menggunakan
SPSS, diperoleh nilai t hitung sebesar
2,707 dan nilai t tabel dengan taraf
signifikansi 0,025 (dua sisi) sebesar
1,997. Selanjutnya nilai t hitung dan t
tabel dibandingkan, dengan ketentuan:

Jika thitung > tiaper, Maka Ho ditolak dan
Ha diterima
Jika thiwng < tavel, maka Ho diterima
dan Ha ditolak
Berdasarkan hasil perhitungan, nilai
thiung SEDESAr 2,707 > nilai tipe Sebesar
1,997, maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Dapat disimpulkan, bahwa
harga berpengaruh secara signifikan
terhadap minat beli.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai t
hitung/t penelitian sebesar 5,530 > nilai t
tabel sebesar 1,997, sehingga Ho ditolak dan
Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh secara signifikan antara
lokasi terhadap minat beli.
Menurut penelitian yang telah penulis
lakukan, minat beli terjadi sebagian besar
dipengaruhi oleh lokasi yang terdiri dari
akses, visibilitas, lalu lintas, tempat parkir,
lingkungan dan kompetisi. Hasil penelitian
tersebut  sesuai dengan teori  yang
dikemukakan oleh Heizer (2006:112)
menyatakan bahwa tujuan strategi lokasi
adalah untuk memaksimalkan keuntungan
lokasi bagi perusahaan dan mempengaruhi
minat beli konsumen.
Lokasi Terhadap Minat Beli
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai t
hitung/t penelitian sebesar 5,530 > nilai t
tabel sebesar 1,997, sehingga Ho ditolak dan
Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh secara signifikan antara
lokasi terhadap minat beli.
Menurut penelitian yang telah penulis
lakukan, minat beli terjadi sebagian besar
dipengaruhi oleh lokasi yang terdiri dari
akses, visibilitas, lalu lintas, tempat parkir,
lingkungan dan kompetisi. Hasil penelitian
tersebut  sesuai  dengan teori  yang
dikemukakan oleh Heizer (2006:112)
menyatakan bahwa tujuan strategi lokasi
adalah untuk memaksimalkan keuntungan
lokasi bagi perusahaan dan mempengaruhi
minat beli konsumen.
Fasilitas Berpengaruh Terhadap Minat
Beli
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai t
hitung/t penelitian sebesar 6,535 > nilai t
tabel sebesar 1,997, sehingga Ho ditolak dan
Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa
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terdapat pengaruh secara signifikan antara
fasilitas terhadap minat beli.

Fasilitas juga turut berperan dalam
menjaring konsumen. Fasilitas adalah sarana
yang sifatnya mempermudah konsumen
untuk melakukan suatu aktivitas. Konsumen
pada jaman sekarang adalah konsumen yang
kritis yang sangat berhati-hati dalam
membelanjakan uang. Pada tingkat harga
yang hampir sama, Semakin lengkap
fasilitas yang disediakan pihak Properti,
maka akan semakin puas pelanggan dan ia
akan terus memilih perusahaan tersebut
sebagi pilihan prioritas berdasarkan persepsi
yang ia peroleh terhadap fasilitas yang
tersedia.

Menurut  Tjiptono  (2006:36) dengan
fasilitas yang baik maka dapat membentuk
persepsi di mata pelanggan. persepsi yang
terbentuk dari interaksi antara pelanggan
dengan fasilitas berpengaruh terhadap
kualitas perumahan di mata pelanggan.
Dengan demikian semakin menarik fasilitas
semakin menjadikan minat pembelian
semaikin meningkat. Sedangkan Menurut
Arikunto (2008:72) Fasilitas adalah segala
sesuatu yang dapat memudahkan dan
memperlancar pelaksanaan segala sesuatu
usaha. Dengan fasilitas yang memadai yaitu
kelengkapan fasilitas dan ketersediaan
fasilitas akan  meningkatkan minat
konsumen  sehingga  konsumen akan
melakukan keputusan dalam menggunakan
suatu produk berupa barang atau jasa.

Harga Terhadap Minat Beli

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai t
hitung/t penelitian sebesar 2,707 > nilai t
tabel sebesar 1,997, sehingga Ho ditolak dan
Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh secara signifikan antara
harga terhadap minat beli.

konsumen juga memikirkan kelayakan
harganya (Sweeney,et.al, 2001) dalam
Ardahana (2012:23). Harga merupakan salah
satu penentu pemilihan produk yang
nantinya akan berpengaruh terhadap minat
pembelian. Harga sering kali dikaitkan
dengan kualitas, konsumen cenderung untuk
menggunakan harga sebagai indikator
kualitas atau kepuasan potensial dari suatu
produk. Banyak hal yang berkaitan dengan
harga yang melatar belakangi mengapa
konsumen memilih suatu produk untuk

dimilikinya, dengan membandingkan harga

suatu produk satu dengan yang lainya

sehingga  mempengaruhi ~ minat  beli
konsumen.

KESIMPULAN

Kesimpulan

Setelah dilakukan pengujian keseluruhan

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini,

maka dapat diambil kesimpulan dari
hipotesis-hipotesis tersebut, yaitu:

1. Berdasarkan hasil perhitungan, dapat
disimpulkan, bahwa lokasi berpengaruh
secara signifikan terhadap minat beli
Perumahan Grand Gresik Harmoni desa

Srembi - Kembangan kecamatan
Kebomas.

2. Berdasarkan hasil perhitungan, dapat
disimpulkan, bahwa fasilitas

berpengaruh secara signifikan terhadap
minat beli Perumahan Grand Gresik
Harmoni desa Srembi — Kembangan
kecamatan Kebomas

3. Berdasarkan hasil perhitungan, dapat
disimpulkan, bahwa harga berpengaruh
secara signifikan terhadap minat beli
Perumahan Grand Gresik Harmoni desa
Srembi - Kembangan kecamatan
Kebomas.

4. R = 0,725 artinya kuatnya hubungan
antar variabel independen kepercayaan
(X1), lokasi(X1), fasilitas (X2) dan
harga (X3) bersama-sama terhadap
variable minat beli () yaitu 85,1%.

Rekomendasi

Berdasarkan pada hasil penelitian dan hasil

perhitungan yang diperoleh maka dapat

disimpulkan :

1. Perumahan Grand Gresik Harmoni desa
Srembi harus bisa meningkatkan fasilitas
yang lebih baik sehingga sehinga dapat
mempengaruhi minat beli konsumen. .

2. Perumahan Grand Gresik Harmoni desa
Srembi memberikan peningkatan upaya
memberikan lokasi yang strategis dan
harga yang bersaing harus tetap
dipertahankan  bahkan  ditingkatkan
dengan tujuan mempengaruhi minat beli.
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